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Abstrak – Pada umumnya ukuran partikel yang digunakan dalam pembuatan briket bervariasi antara 12 -100 mesh. 
Pada penelitian ini, ukuran partikel yang digunakan adalah 250 mesh (59,4 µm). Dilakukan kajian analisis proksimat 
briket terhadap variasi tekanan pencetakan. Briket dibuat dari campuran limbah industri arang kayu alaban dan abu 
dasar batubara. Kedua bahan dalam bentuk serbuk yang lolos pada saringan 250 mesh.Ukuran partikel yang lebih kecil 
diharapkan menghasilkan briket yang lebih baik dan tidak  rapuh serta dapat digunakan sebagai bahan bakar alternatif 
untuk rumah tangga maupun industri dan penggunaan bahan limbah diharapkan membantu pemecahan permasalahan 
lingkungan. Variasi tekanan yang digunakan adalah 150, 200, 250, 300, dan 350 kg/cm2. Komposisi campuran limbah 
arang kayu alaban dan abu dasar batubara dengan rasio 90%:10%, sedangkan perekat tepung kanji 5%. Briket dibuat 
dalam bentuk silinder berukuran 2 × 2 cm. Briket yang sudah dicetak dikeringkan dalam oven pada suhu 120°C selama 
4 jam dan didinginkan pada suhu ruang selama 24 jam. Dari hasil uji didapatkan Kadar Air (3,831-5,892) %; Kadar 
Abu (7,178-10,507) %; Nilai Kalori (5607,467-5732,033) cal/g; Densitas (0,688-0,769) g/cm3; dan Porositas (46,025-
47,592) %. Berdasarkan hasil uji, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai tekanan, kadar air, kadar abu, dan 
porositas akan menurun, sedangkan nilai kalori mencapai nilai tertinggi pada tekanan 200 kg/cm2 kemudian cenderung 
mengalami penurunan. Direkomendasikan tekanan yang diberikan pada saat pembuatan briket adalah 200 kg/cm2. 

Kata kunci: abu dasar batubara, arang kayu alaban, briket, tekanan pencetakan, ukuran partikel 

Abstract – In general, the particle size used in making briquettes were varied in the range of 12 -100 mesh. In this study, 
the particle size used was 250 meshs (59.4 µm). The effect of press variations to proximate analysis of briquette will be 
conducted. Briquette was made from a mixture of alaban wood charcoal industrial waste and coal bottom ash. Both 
materials were crushed in the form of powder passing 250 meshs sieve. The smaller particle size is expected to produce 
better and less brittle briquettes and could be used as alternative fuels for households and industries, while the use of 
waste materials is expected to help solve environmental problems. Pressure variations used were 150, 200, 250, 300, and 
350 kg/cm2. The composition of the mixture of alaban wood charcoal waste and coal bottom ash wasin ratio 90%: 10%, 
while starch adhesive of 5% was added. Briquettes were made in the form of cylinders (2 × 2 cm in size). Briquettes were 
dried in an oven at 120°C for 4 hours and cooled at room temperature for 24 hours. The results obtained were Moisture 
Content (3,831-5,892)%; Ash Content (7,178-10,507)%; Heating Value (5607,467-5732,033) cal / g; Density (0.688-
0.769) g/cm3; and Porosity (46,025-47,592)%. Based on the results, it could be concluded that as the pressure increased, 
water content, ash content, and porosity were decreased. The calorie value reaches the highest value at a pressure of 200 
kg/cm2 then tends to decrease. It is recommended that the pressure applied at the time of briquette making is 200 kg/cm2. 
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I. PENDAHULUAN 

Indonesia mempunyai banyak potensi dalam 
pengembangan dan penggunaan energi alternatif, satu 
diantaranya adalah briket. Briket merupakan bahan 
bakar padat yang dapat dibentuk dari pencampuran 
limbah organik dengan perekat dan zat-zat lain. 
Keunggulan briket dibandingkan arang biasa yaitu briket 
memiliki panas yang lebih tinggi, tidak berbau, dan lebih 
tahan lama waktu simpannya [1]. Aneka macam hayati 
atau biomassa dapat digunakan sebagai bahan baku 
pembuatan briket, antara lain kayu. 

Dari penelitian  diperoleh bahwa semua kayu dapat 
dijadikan sebagai bahan baku untuk pembuatan briket 
[2]. Satu di antara jenis kayu yang dapat dijadikan untuk 
bahan baku briket adalah kayu alaban. Keunggulan 
arang kayu alaban dibandingkan arang lainnya yaitu api 
dari arang menyala rata dan sempurna serta asapnya 

tidak beterbangan [3].  Dari proses seleksi kualitas arang 
kayu alaban, dihasilkan limbah yang jumlahnya berkisar 
6 ton per hari  [4]. Limbah tersebut belum dimanfaatkan 
secara optimal. 

 

Di samping limbah arang kayu alaban, terdapat 
limbah abu dasar batubara dengan jumlah banyak. 
Limbah abu hasil proses pembakaran dari Pusat Listrik 
Tenaga Uap (PLTU) yang terdiri dari abu terbang dan 
abu dasar mencapai 160 ton per hari dengan komposisi 
utama adalah SiO2, Al2O3, Fe2O3, CaO, MgO, alkali, dan 
bahan lainnya[5]. Jika limbah abu ini tidak ditangani 
akan menimbulkan masalah pencemaran lingkungan. 

    

Penggunaan biomassa sebagai bahan utama briket 
akan lebih ramah lingkungan dikarenakan biomassa 
tersebut tidak mengandung unsur-unsur yang berbahaya 
bagi kesehatan dan lingkungan terutama sulfur 
sebagaimana dijumpai pada batu bara murni. 
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Dari penelitian yang telah dilakukan  nilai kalor yang 
terbaik adalah saat digunakan perekat kanji 5% [4]. Juga 
semakin tinggi tekanan yang diberikan, briket arang 
akan memiliki kualitas yang cukup baik [6], dan telah  
diperoleh hasil briket paling optimum dengan 
perbandingan komposisi bahan 100% tempurung kelapa 
menggunakan tekanan antara 100-150 N/cm2 [7]. Hasil 
lain yang didapat adalah meningkatnya tekanan 
menurunkan nilai kadar air dan dan  nilai kalor [8]. Dari 
penelitian yang telah dilakukan [9], dihasilkan lama 
pembakaran tertinggi dengan tekanan pengepresan 500 
kg/cm2 dan terpendek pada tekanan pengepresan 100 
kg/cm2. Penelitian tentang briket dengan bahan limbah 
abu dasar batubara, abu terbang, dan arang kayu alaban 
telah dilakukan [10]. Komposisi campuran terbaik arang 
kayu alaban dan abu dasar batubara 90%:10% yang 
sesuai dengan Standar Mutu Briket SNI No. 01-6235-
2000, tentang Mutu Briket Kayu. 

Penelitian tentang briket sudah banyak dilakukan, 
tetapi belum ada yang menggunakan bahan limbah arang 
kayu alaban dan abu dasar batubara dengan ukuran 
partikel yang kecil, 250 mesh. Hal inilah yang 
merupakan ciri khas dan kebaruan dari penelitian 
tentang briket. Pada umumnya ukuran partikel yang 
digunakan ber variasi 40 mesh, 60 mesh dan 100 mesh, 
menggunakan bahan campuran sekam padi dan serbuk 
kayu jati [11].  Penggunaan arang dengan variasi ukuran 
partikel yang digunakan 40 mesh, 30 mesh, 16 mesh, 12 
mesh [12]. Pemanfaatanbahan serbuk gergaji dan arang 
dengan variasi ukuran partikel 70 mesh, 40 mesh, 30 
mesh, 20 mesh dan 18 mesh [13]. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya [10], nilai kalor 
arang kayu alaban 6833,1 kal/g dan persentase unsur 
karbon sebesar 76,69%. Abu dasar batubara memiliki 
kandungan karbon, persentase unsur C sebesar 41,87% 
dan nilai kalor 610 kal/g. Perlu dilanjutkan penelitian 
tentang variasi tekanan pada pembuatan briket berbahan 
arang kayu alaban dan abu dasar batubara. Komposisi 
campuran limbah arang kayu alaban dan abu dasar 
batubara dengan rasio 90%:10% yang lolos saringan 250 
mesh menggunakan perekat tepung kanji 5% dengan 
variasi tekanan pencetakan (150, 200, 250, 300, dan 350) 
kg/cm2. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 
pengaruh tekanan briket berbahan limbah industri arang 
kayu alaban dan abu dasar batubara dengan ukuran 
partikel kecil terhadap karakteristiknya. Karakteristik 
briket meliputi analisis kadar air, kadar abu, nilai kalori, 
densitas dan porositas. 

II. METODE PENELITIAN/EKSPERIMEN 

Penelitian ini memanfaatkan limbah yang ada. Bahan 
yang digunakan adalah limbah industri arang kayu 
alaban dari PT Citra Prima Utama Banjarbaru dengan 
lokasi industrinya di Desa Ranggang, Pelaihari, 
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan-Selatan, serta 
limbah abu dasar batubara PLTU Asam di Kabupaten 
Tanah Laut Kalimantan-Selatan. Adapun alat-alat yang 
digunakan antara lain gelas ukur, saringan, neraca 
analitis, furnace, bom kalorimeter. 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan meman-
faatkan bahan limbah untuk pembuatan briket.  
Penelitian diawali dengan studi pustaka, pengambilan 
sampel di lapangan, diteruskan dengan preparasi sampel 
di laboratorium yang dilanjutkan dengan karakterisasi 
sampel. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi karakteristik 
briket adalah berat jenis serbuk arang, temperatur 
karbonisasi, kehalusan serbuk, dan tekanan pencetakan. 
Penelitian ini dibatasi pada ukuran partikel yang kecil 
(kehalusan serbuk) dan variasi tekanan pencetakan.  
Oleh karena itu material yang akan digunakan dalam 
pembuatan briket (arang kayu alaban, abu dasar 
batubara) dibuat dalam bentuk serbuk yang lebih halus, 
yaitu lolos pada saringan 250 mesh (59,4 µm). Ukuran 
partikel mempengaruhi kekuatan briket yang dihasilkan 
karena ukuran yang lebih kecil akan rnenghasilkan 
rongga yang lebih kecil pula, sehingga diharapkan briket 
tidak rapuh. 

Variasi tekanan pencetakan yang digunakan adalah 
(150, 200, 250, 300, dan 350) kg/cm2. Kekerasan bahan 
ditentukan oleh besarnya tekanan yang diberikan. 
Semakin tinggi tekanan pengepresan maka porositas 
akan semakin kecil, semakin baik kerapatandan 
keteguhan briket yang dihasilkan. 

Komposisi campuran limbah arang kayu alaban dan 
abu dasar batubara dengan rasio 90%:10%, sedangkan 
perekat tepung kanji 5%. Perekat dibuat dengan cara 
memasak tepung kanji dengan air hingga berbentuk gel. 
Briket dibuat dalam bentuk silinder berukuran 2 × 2 cm. 
Briket yang sudah jadi dikeringkan di dalam oven pada 
suhu 120°C selama sekitar 4 jam dan didinginkan 
selama 24 jam. 

Standar  Mutu Briket yang digunakan adalah SNI 
No. 01-6235-2000, tentang Mutu Briket Kayu. Standar 
SNI untuk nilai kadar air dan kadar abu yang digunakan 
dalam pembuatan briket ≤ 8%, sedangkan nilai kalori ≥ 
5000 cal/g.  

Uji karakterisasi yang dilakukan adalah analisis 
kadar air, kadar abu, nilai kalor, densitas, dan porositas. 
Acuan yang digunakan untuk uji karakteristik briket 
meliputi uji kadar air (SNI 06-3730-1995), kadar abu 
(SNI 06-3730-1995), dan nilai kalor (ASTM D 2015). 
Analisis kadar air dan kadar abu, densitas dan porositas 
dilakukan di laboratorium Material FMIPA Universitas 
Lambung Mangkurat, sedangkan analisis nilai kalori 
dilakukan di laboratorium ESDM Banjarbaru.  

Kadar Air (SNI 06-3730-1995) 

Kadar air briket dapat ditentukan dengan cara 
menimbang cawan porselin kosong kemudian sampel 
briket dimasukkan ke cawan sebanyak sekitar 1 gram. 
Sampel diratakan dan dimasukkan ke dalam oven yang 
telah diatur suhunya sebesar 105°C selama 3 jam. 
Cawan dikeluarkan dari oven dan didinginkan dalam 
desikator selama 30 menit kemudian ditimbang 
bobotnya. Penentuan kadar air dilakukan sebanyak tiga 
kali pengulangan (triplo). Kadar air dapat ditentukan 
dengan menggunakan persamaan  
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Kadar Air (%) = 𝑀𝑀2−𝑀𝑀3
𝑀𝑀2−𝑀𝑀1

 × 100%                  (1) 
dengan 
 

M1 = berat cawan kosong+tutup (g)  
M2 = berat cawan+tutup+sampel (g) 
M3 = berat cawan+tutup+ sampel setelah pemanasan (g) 
 

Kadar Abu (SNI 06-3730-1995) 
 

Kadar abu ditentukan dengan cara menimbang cawan 
crucible dan ditutup kemudian memasukkan sampel ke 
dalam cawan kosong tersebut sebanyak sekitar 1 gram. 
Cawan yang telah berisi sampel selanjutnya dimasukkan 
ke dalam furnace dengan suhu 850°C selama 4 jam 
sampai sampel menjadi abu. Selanjutnya cawan 
didinginkan selama 24 jam dan dimasukkan ke dalam 
desikator selama 30 menit, lalu ditimbang.Penentuan 
kadar abu dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan 
(triplo). Kadar abu dihitung berdasarkan persamaan  

 
Kadar abu (%) =  𝑀𝑀3−𝑀𝑀1

𝑀𝑀2−𝑀𝑀1
 × 100%                (2) 

dengan 
 

M1 = berat cawan kosong+tutup (g)  
M2 = berat cawan+tutup+sampel (g) 
M3 = berat cawan+tutup+ sampel setelah pemanasan (g) 
 

Nilai kalor (ASTM D5865) 
 

Nilai kalor ditentukan dengan menggunakan bomb 
calorimeter. Alat bomb calorimeter dinyalakan dan 
ditunggu sekitar  20 menit. Selanjutnya, cawan ditimbang 
dan dimasukkan sampel sekitar 1 gram, kemudian 
dimasukkan data berat sampel yang sudah ditimbang ke 
layar monitor bomb calorimeter. Kawat dipasang pada 
bagian tutup vesel dan dimasukkan aquades sebanyak 10 
ml ke dalam tabung vessel. Cawan berisi sampel 
dimasukkan ke dalam tabung vessel dan tutup rapat. 
Vessel diisi dengan gas oksigen hingga tekanan mencapai 
450 kPa. Water jacket yang sudah diisi air disiapkan dan 
vesseldimasukkan ke dalam water jacket. Setelah vessel 
dimasukkan ke dalam water jacket pasang kabel elektroda 
ke vessel dan water jacket ditutup. Tombol start ditekan 
pada monitor dan hasil nilai kalor akan muncul di monitor. 

 

Densitas didapatkan melalui perbandingan antar 
massa dan volume yang dipengaruhi oleh tekanan 
pembriketan yang diberikan ketika pembuatan briket. 
Secara matematika densitas dinyatakan dengan 
persamaan  
                                 𝜌𝜌 =  𝑚𝑚

𝑉𝑉
                              (3)

  

dengan 
 

ρ  = densitas (g/cm3) 
m = massa benda (g) 
V = volume benda (cm3) 

Porositas adalah nilai kepadatan dari suatu benda. 
Semakin padat benda tersebut, maka akan memiliki nilai 
porositas yang kecil. Secara umum porositas 
digambarkan sebagai perbandingan antara volume pori 
dan volume teoritis. Volume teoritis ditentukan dari 

berat dan rapat teoritisnya.  Perhitungan porositas dapat 
ditentukan dengan persamaan 

 

Porositas = 𝑀𝑀𝑏𝑏− 𝑀𝑀𝑘𝑘
𝑀𝑀𝑘𝑘

 ×  100%  (4) 
 

dengan 
 

Mb = berat basah (g)  
Mk = berat kering (g) 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Arang kayu alaban, abu dasar batubara sebagai bahan 
campuran pembuatan briket serta tepung kanji seperti 
pada Gambar 1. 

 

 
(a)                          (b)                      (c)     

Gambar 1. Bahan baku briket: (a) arang kayu alaban, (b) abu   
                    dasar batubara, dan (c) tepung kanji. 

 
Hasil Uji Kadar Air, Kadar Abu, Nilai Kalori, 

Densitas dan Porositas Briket berbahan campuran 
limbah arang kayu alaban dan abu dasar batubara dengan 
beberapa variasi tekanan pencetakan briket dijelaskan 
pada ulasan berikut. Briket dibuat dalam bentuk 
silinderberukuran 2 × 2 cm seperti pada Gambar 2. 

 
 

Gambar 2. Briket campuran arang kayu alaban dan abu dasar   
                 batu bara. 

Pada penelitian ini digunakan ukuran partikel bahan 
yang kecil, yaitu lolos saringan 250 mesh (59,4 µm). 
Bentuk dan ukuran partikel memegang peranan penting 
dalam menentukan kualitas ikatan bahan. Semakin kecil 
ukuran partikel yang berikatan maka kualitas ikatan 
semakin baik, karena semakin luas kontak permukaan 
antara partikel. Ukuran partikel juga berpengaruh pada 
distribusi partikel, semakin kecil partikel kemungkinan 
terdistribusi secara merata lebih besar, sehingga pada 
proses pencampuran akan memperoleh distribusi yang 
homogen. Kehomogenan campuran menentukan kualitas 
ikatan, karena selama proses kompaksi atau pengepresan 
bahan gaya tekan yang diberikan akan terdistribusi 
secara merata.  Hasil uji SEM arang kayu alaban dan abu 
dasar batubara seperti pada Gambar 3. Pada uji SEM 
didapatkan semakin kecil ukuran partikel maka pori-pori 
pada bahan juga semakin kecil. 
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(a)                                  (b) 

Gambar 3. Hasil uji SEM: (a) arang kayu alaban dan  
                   (b) abu dasar batubara. 
 
Tekanan pembriketan mempunyai pengaruh terhadap 

densitas dan kekuatan tekan briket. Semakin kuat 
tekanan briket yang diperoleh pada saat pembuatan 
briket, partikel arang kayu alaban dan abu dasar batubara 
saling berikatan dan menyatu sehingga briket tidak 
mudah hancur atau pecah. Dari hasil penelitian dengan 
tekanan pengepresan   50 N/cm2, 100 N/cm2, 150 N/cm2, 
densitas dan kekuatan tekan briket dari tempurung 
kelapa dan serbuk kayu bertambah dengan semakin 
tingginya tekanan pembriketan  dan diperoleh hasil 
briket paling optimum dengan menggunakan tekanan 
antara 100-150 N/cm2 [7].  Penggunaan campuran 20% 
serat kelapa dengan variasi tekanan 40, 50, 60 dan 70 
kg/cm2, meningkatkan kerapatan briket dengan mening-
katnya tekanan yang diberikan [14]. Dengan bahan 
briket dari gambut dan arang pelepah daun kelapa sawit, 
semakin tinggi tekanan pembriketan densitas dan 
kekuatan geser briket akan naik [15]. Dari penelitian 
menggunakan cangkang biji karet dan abu dasar batu 
bara dengan variasi tekanan 100 kg/cm2, 150 kg/cm2 dan 
200 kg/cm2 diperoleh hasil meningkatnya tekanan 
menurunkan nilai kadar air [8]. Berdasarkan beberapa 
penelitian tersebut, pada penelitian ini digunakan variasi 
tekanan untuk mengetahui karakteristik briket dengan 
variasi tekanan yaitu 150 kg/cm2, 200 kg/cm2, 250 
kg/cm2, 300 kg/cm2, dan 350 kg/cm2. 

Briket memiliki sifat higroskopis, yaitu mudah 
menyerap air dari sekelilingnya yang tinggi. Kadar air 
briket perlu diketahui karena kadar air yang tinggi pada 
briket akan mengakibatkan briket sulit menyala. 
Pengujian kadar air briket menggunakan metode sesuai 
dengan standar SNI 06-3730-1995. Hasil uji Kadar Air 
briket berbentuk silinder dengan variasi tekanan 
pencetakan 150, 200, 250, 300, dan 350 kg/cm2 dapat 
dilihat pada Gambar 4. 

Kadar air merupakan satu di antara karakteristik 
penentuan kualitas briket yang berpengaruh terhadap 
nilai kalor pembakaran.  Dari hasil uji didapatkan rerata 
kadar air briket dengan variasi tekanan pencetakan 150 
sampai 350 kg/cm2 adalah rentang 5,892 - 5,083 %. 
Kadar air tertinggi briket 5,892% pada tekanan pen-
cetakan 150 kg/cm2, sementara kadar air terendah 
5,083% pada tekanan pencetakan 350 kg/cm2. 

Dari Gambar 4, terdapat hubungan yang signifikan 
antara tekanan pencetakan dengan kadar air briket. Dari 
hasil pengujian kadar air, terlihat bahwa kadar air 
menurun seiring meningkatkan tekanan yang diberikan.  

  

 
 
      Gambar 4. Rerata Kadar Air (%) briket dengan variasi  
                          tekanan pencetakan. 
 

Tekanan yang tinggi dapat menyebabkan briket semakin 
padat, kerapatan tinggi, halus dan seragam, sehingga 
partikel material campuran briket dapat saling mengisi 
pori-pori yang kosong serta menurunkan molekul air 
yang dapat menempati pori-pori tersebut. Di samping itu 
dengan adanya perekat tepung kanji, maka serbuk arang 
kayu alaban dan abu dasar batubara dengan ukuran 250 
mesh yang bergabung dengan perekat akan semakin erat 
dan menyatu, sehingga briket akan memiliki pori-pori 
yang semakin kecil. 

Hal tersebut sesuai dengan beberapa penelitian yang 
telah dilakukan, yang menyatakan bahwa semakin tinggi 
tekanan pengepresan semakin rendah kadar airnya 
[8,16]. Penelitian yang dilakukan oleh  dengan variasi 
tekanan 100, 70, dan 30 kg/cm2 menyatakan penam-
bahan tekanan berbanding lurus dengan nilai kerapatan 
dan persentase fixed carbon [17]. Syarat nilai kadar air 
yang digunakan dalam pembuatan briket ≤ 8% (SNI No. 
01–6235–2000).  Dari hasil uji kadar air briket yang 
dilakukan semua sampel briket memenuhi syarat SNI. 

  

           
     Gambar 5. Rerata Kadar Abu (%) briket dengan  
                           variasi tekanan pencetakan. 
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Kadar abu merupakan bahan sisa proses pembakaran 
yang tidak memiliki unsur karbon atau nilai kalor. 
Pengujian kadar abu menggunakan metode sesuai 
dengan SNI 06-3730-1995. Hasil uji Kadar Abu briket 
berbentuk silinder dengan variasi tekanan pencetakan 
150, 200, 250, 300, dan 350 kg/cm2dapat dilihat pada 
Gambar 5.  

Dari hasil uji didapatkan rerata kadar abu briket 
dengan variasi tekanan pencetakan 150 sampai 350 
kg/cm2 adalah 10,507 - 7,178%. Kadar abu tertinggi 
10,507% pada tekanan pencetakan 150 kg/cm2, 
sementara kadar abu terendah 7,178% pada tekanan 350 
kg/cm2.  

Kadar abu briket banyak dipengaruhi oleh komposisi 
kimia dari bahan baku briket itu sendiri. Satu di antara 
unsur penyusun abu adalah silika, kandungan silika pada 
abu dasar batubara diketahui hampir 60%. Dari hasil 
penelitian, kandungan mineral abu dasar batubara adalah 
SiO2  61,92%, Al2O3  16,00%; Fe2O3  6,47%; CaO  
6,85%; MgO  7,90% dan beberapa senyawa lainnya 
yang jumlahnya relatif kecil [18]. 

Semakin tinggi kadar silika pada suatu bahan 
penyusun briket, maka abu yang dihasilkan dari proses 
pembakaran akan semakin tinggi. Penambahan abu dasar 
batubarapada campuran briket cenderung meningkatkan 
kadar abu [19-20]. Hasil penelitian pada uji pendahulu-
an, kadar abu pada abu dasar batubara sangat tinggi, 
yaitu 82,071% [21]. Dari penelitian yang dilakukan  
dengan menggunakan campuran arang tempurung kelapa 
dan abu dasar, diperoleh kadar abu yang paling tinggi 
adalah briket dengan campuran 100% abu dasar dengan 
nilai 81,01% dan yang paling rendah adalah briket 
dengan campuran 100% arang tempurung kelapa dengan 
nilai 1,20% [22]. Kadar abu yang tinggi beresiko 
terbentuknya endapan mineral pada saat pembakaran, 
sehingga mengakibatkan kualitas pembakaran menurun 
dan memperlambat proses pembakaran. 

Dari Gambar 5 terlihat bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara tekanan pencetakan yang dilakukan 
pada saat pembuatan briket dengan kadar abu. Kadar abu 
yang semakin rendah akan menghasilkan briket yang 
semakin baik.  Pada pengujian kadar abu, dapat diketa-
hui bahwa semakin besar tekanan pencetakan, maka 
kadar abu briket menurun. Hal ini sesuai dengan 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa kadar 
abu akan menurun jika tekanan pengepresan ditingkat-
kan [16]. 
       Syarat nilai kadar abu yang digunakan dalam 
pembuatan briket adalah ≤ 8% (SNI No. 01-6235-2000). 
Dari hasil uji kadar abu briket yang dilakukan tidak 
semua sampel briket memenuhi syarat SNI, hanya  
briket silinder pada tekanan pencetakan 350 kg/cm2 
dengan kadar abu 7,178% yang memenuhi SNI.  Hasil 
penelitian pada kadar abu ini masih relatif rendah jika 
dibandingkan dengan penelitian sebelumnya yang 
menggunakan campuran biomassa (cangkang kopi, 
cangkang kapuk, tempurung kelapa) dan abu dasar. Nilai 
kadar abu berkisar antara 40,25% - 62,12% [23].    
       Parameter utama dalam menentukan kualitas briket 
adalah nilai kalor pembakaran. Nilai Kalor yang semakin 

 

 
 

   Gambar 6. Rerata Nilai Kalori (cal/g) briket dengan   
                       variasi tekanan pencetakan. 

tinggi menunjukan kualitas briket yang semakin baik. 
Pengujian nilai kalori pada penelitian ini menggunakan 
metode bomb calorimetry. Hasil uji Nilai Kalori briket 
berbentuk silinder dengan variasi tekanan pencetakan 
150, 200, 250, 300, dan 350 kg/cm2dapat dilihat pada 
Gambar 6.  

Nilai kalori dipengaruhi oleh kadar air dan kadar abu 
briket, tingginya nilai kalori yang dihasilkan disebabkan 
oleh rendahnya kadar air dan kadar abu. Dari hasil uji 
didapatkan rerata nilai kalori briket dengan variasi 
tekanan pencetakan 150 - 350 kg/cm2 adalah 5732,033 -
5607,467 cal/g. Dari hasil uji pendahuluan yang 
dilakukan, diperoleh nilai kalori limbah arang kayu 
alaban 6833,133 cal/g dan abu dasar batubara 389,50 
cal/g [21]. Dari penelitian yang dilakukan dengan meng-
gunakan campuran arang tempurung kelapa dan abu 
dasar diperoleh nilai kalor paling tinggi pada briket 
campuran 100% arang tempurung kelapa dan paling 
rendah pada briket dengan campuran 100% abu dasar 
dengan nilai 1321,33 cal/g [22]. 

 Nilai kalori tertinggi 5732,033cal/g pada tekanan 
pencetakan 200 kg/cm2, kemudian menurun sejalan 
dengan penambahan tekanan pencetakan. Sementara 
nilai kalori terendah 5607,467 cal/g pada tekanan 
pencetakan 350 kg/cm2. Nilai kalori akan menurun 
sejalan dengan penambahan tekanan pencetakan 250, 
300, dan 350 kg/cm2. Terjadinya penurunan nilai kalor 
kemungkinan karena rusaknya karbon yang diakibatkan 
pertambahan tekanan pada briket. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan bahwa ketika karbon rusak maka nilai kalor 
akan menjadi semakin menurun karena kadar karbon 
berbanding lurus dengan nilai kalor yang dihasilkan 
[24]. Semakin  besar nilai kalori, jumlah briket yang 
diperlukan untuk menghasilkan panas pembakaran akan 
semakin sedikit, sehingga pemakaian briket semakin irit. 

Dari Gambar 6 terlihat bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara tekanan yang diberikan pada saat 
pencetakan briket dengan nilai kalori yang dihasilkan. 
Semakin besar tekanan pencetakan yang diberikan (200 
kg/cm2), maka nilai kalori akan semakin besar. Nilai 
kalori akan menurun dengan penambahan tekanan 
pencetakan yang dilakukan (250 - 350 kg/cm2). Pada 
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penelitian lain semakin besar tekanan yang diberikan 
semakin meningkat pula nilai kalor yang dihasilkan [16]. 

Syarat nilai kalori yang digunakan dalam pembuatan 
briket ≥ 5000 cal/g (SNI No. 01–6235–2000). Jika 
merujuk pada Peraturan Menteri ESDM No. 047 tahun 
2006, nilai kalori minimal adalah 3500 cal/g. Dengan 
demikian dari hasil uji yang dilakukan, semua sampel 
briket memenuhi syarat SNI, sedangkan untuk tekanan 
pencetakan yang disarankan adalah 200 kg/cm2, karena 
akan dihasilkan briket dengan nilai kalori yang lebih 
tinggi.  

Densitas atau kerapatan merupakan perbandingan 
antara massa dengan volume briket. Besar kecilnya 
kerapatan dipengaruhi oleh ukuran dan kehomogenan 
penyusun briket tersebut  [25]. Kehalusan serbuk bahan 
penyusun briket dengan ukuran partikel 250 mesh 
diyakini berpengaruh pada densitas briket yang 
dihasilkan. Hasil uji densitas briket berbentuk silinder 
dengan variasi tekanan pencetakan 150, 200, 250, 300, 
dan 350) kg/cm2 dapat dilihat pada Gambar 7.  
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  Gambar 7. Rerata Densitas (g/cm3) briket dengan variasi  
                       tekanan pencetakan. 
 

Gambar 7 menjelaskan tentang densitas dari briket 
yang dibuat. Pada gambar terlihat bahwa densitas yang 
paling tinggi adalah briket pada tekanan 350 kg/cm3 
dengan nilai 0,769 g/cm3 dan yang paling rendah adalah 
briket pada tekanan 150 kg/cm3 dengan nilai 0,688 
g/cm3. Dari hasil perhitungan densitas dapat dilihat 
bahwa semakin tinggi tekanan yang digunakan maka 
semakin tinggi nilai densitas yang diperoleh. Hal ini 
disebabkan, apabila tekanan yang diberikan rendah, 
maka rongga dalam briket akan semakin banyak dan 
akan diisi oleh air atau udara sehingga kerapatannya 
akan semakin kecil. Sementara dilihat dari bahan dasar 
nya, massa jenis dari arang kayu alaban adalah 2,71 
g/cm3 lebih rendah dibandingkan abu dasar batubara 
yang nilai massa jenisnya 4,06 g/cm3 [21].  Semakin 
tinggi nilai kerapatan (densitas) briket maka semakin 
lambat laju pembakaran yang terjadi. Semakin tinggi 
nilai densitas maka semakin kecil pori dari briket 
tersebut [26]. 

Porositas adalah nilai kepadatan dari suatu benda. 
Semakin padat benda akan memiliki nilai porositas yang 
kecil [27]. Hasil uji porositas briket berbentuk silinder  
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   Gambar 8.  Rerata porositas (%) briket dengan variasi  
                         tekanan pencetakan. 
 

dengan variasi tekanan pencetakan (150, 200, 250, 300, 
dan 350) kg/cm2dapat dilihat pada Gambar 8.  

Gambar 8 menjelaskan tentang porositas dari briket 
yang dibuat. Dari Gambar 8 terlihat bahwa nilai 
porositas yang paling besar adalah briket pada tekanan 
150 kg/cm2 sebesar 47,592% dan yang paling rendah 
adalah briket pada tekanan 350 kg/cm2 sebesar 46,025%. 
Berdasarkan teori apabila nilai densitas yang diperoleh 
tinggi maka nilai porositas yang diperoleh rendah. 
Dilihat dari briket yang dihasilkan bahwa semakin tinggi 
tekanan yang digunakan maka porositas semakin kecil. 
Semakin besar nilai densitas maka porositas yang 
didapat akan semakin kecil [26]. Hal ini sesuai dengan 
nilai densitas yang didapatkan pada penelitian ini 
berbanding terbalik dengan porositas. Semakin tinggi 
tekanan yang diberikan, maka pori pada briket yang 
dihasilkan semakin kecil atau semakin berkurang dan 
kerapatannya semakin tinggi serta porositasnya semakin 
rendah. 

IV. SIMPULAN  

Analisis proksimat dan nilai kalori briket berbahan 
campuran limbah arang kayu alaban dan abu dasar 
batubara dengan variasi tekanan pencetakan adalah 
Kadar Air (3,831-5,892) %; Kadar Abu (7,178-10,507) 
%; Nilai Kalori (5607,467-5732,033) cal/g; Densitas 
(0,688-0,769) g/cm3; dan Porositas (46,025-47,592) %. 
Semua sampel briket memenuhi syarat SNI untuk kadar 
air dan nilai kalori, tetapi tidak semua sampel briket 
memenuhi syarat SNI untuk kadar abu. Pada variasi 
tekanan yang dilakukan, semakin tinggi nilai tekanan 
kadar air, kadar abu dan porositas akan menurunkan. 
Berdasarkan hasil uji nilai kalori, kadar air, kadar abu, 
direkomendasikan tekanan yang diberikan pada saat 
pembuatan briket adalah 200 kg/cm2. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan Nilai Kalori paling tinggi 
diperoleh pada saat tekanan pencetakan 200 kg/cm2. 
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Nilai kalori akan menurun pada saat tekanan pencetakan 
(150, 250, 300 dan 350) kg/cm2.Briket ini diharapkan 
akan menjadi bahan bakar alternatif rumah tangga 
maupun industri sebagai produk biomassa dengan 
memanfaatkan limbah sumber daya alam Kalimantan 
Selatan Indonesia. Perlu penelitian lanjutan dengan 
menggunakan bahan campuran yang lainnya dalam 
pembuatan briket. 
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